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ABSTRAK

Iglimatul Awaliyah. 2022. Efektifitas Metode Proyek dalam Meningkatkan
Keterampilan Vokasional membuat Lampu Hias dari Sendok Plastik bagi
anak Tunarungu (Pre-Experiment Design di SLB N 2 Pariaman) Skripsi.
Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini membahas tentang permasalahan di SLB N 2 Pariaman dimana
pembelajaran vokasional telah diajarkan disekolah, namun pembelajaran
vokasional ini terhenti karena belum ada keterampilan baru yang akan diberikan
kepada anak. Oleh karena itu guru meminta agar adanya keterampilan serta
metode pembelajarn baru yang akan membuat minat belajar anak bertambah.
Maka dari itu peneliti ingin mengajarkan sebuah keterampilan vokasional
membuat lampu hias dari sendok plastik pada anak tunarungu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode proyek efektif dalam
meningkatkan keterampilan membuat lampu hias dari sendok plastik pada anak
tunarungu di SLB N 2 Pariaman. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti
yaitu menggunakan metode pre-ekperiment design pretest dan posttest. Dimana
nantinya hasil dari pretest dan posttest yang telah dicari perbandingannya dengan
menguji  hipotesis penelitian. Selanjutnya barulah dapat diuji dengan
menggunakan uji analisis WilcoxonSign Rank Test.
Dari hasil tersebut menghasilkan nilai probabilitas atau Asymp.sig (2-tailed)
0,042. Hasil penelitian ini menunjukan nilai Asymp.sig (2- tailed) 0,043 kecil
dibandingkan tafar signifikasi yang sudah ditentukan yaiitu 0.05(,042 < 0,05).
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa metode proyek efektif dalam
meningkatkan kemampuan vokasional dalam membuat lampu hias dari sendok
plastik pada anak tunarungu di SLB N 2 Pariaman.
Kata Kunci : Keterampilan vokasional membuat lampu hias, Metode Proyek,
Anak Tunarungu



ABSTRACT

Iglimatul Awaliyah. 2022. Effectiveness of Project Methods in Improving
Vocational Skills in Making Decorative Lamps from Plastic Spoons for Deaf
Children (Pre-Experiment Design at SLB N 2 Pariaman) Thesis. Special
Education, Faculty of Education, Padang State University.

This study discusses the problems at SLB N 2 Pariaman where vocational learning
has been taught in schools, but this vocational learning has stopped because there
are no new skills that will be given to children. Therefore, the teacher asks for
new skills and learning methods that will increase children's interest in learning.
Therefore, researchers want to teach a vocational skill to make decorative lights
from plastic spoons to deaf children.

This study aims to determine whether the project method is effective in improving
skills in making decorative lamps from plastic spoons in deaf children at SLB N 2
Pariaman. The research method used by the researcher is using the pre-
experimental design pretest and posttest methods. Where later the results of the
pretest and posttest that have been sought are compared by testing the research
hypothesis. Then it can be tested using the WilcoxonSign Rank Test analysis test.
From these results, the probability value or Asymp.sig (2-tailed) is 0.042. The

results of this study indicate that the Asymp.sig (2-tailed) value of 0.042 is small
compared to the predetermined significance level of 0.05 (0.042 < 0.05).
Therefore, it can be concluded that the project method is effective in improving
vocational skills in making decorative lamps from plastic spoons for deaf children
at SLB N 2 Pariaman.

Keywords: Vocational skills in making decorative lights, Project Method, Deaf
Children
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Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan rahmad dan hidayahnya-Nya dan tak lupa sholawat serta salam,
penulis ucapkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu‘alaihi wasallam yang telah
membawa Kkita kedalam yang penuh ilmu pengetahuan sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Efektifitas Metode Proyek dalam
Meningkatkan Keterampilan Vokasional membuat Lampu Hias dari Sendok

Plastik bagi anak Tunarungu (Pre-Experiment Design di SLB N 2 Pariaman)”

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi sebagian memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas llmu

Pendidikan Universitas Negeri Padang

Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima BAB. BAB | yang
membahas tentang pendahuluan terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian. BAB 1l
membahas tentang kajian teori terdiri dari pengertian metode proyek, kelebihan
metode proyek, kelemahan metode proyek, langkah-langkah kegiatan metode
proyek membuat lampu hias dari sendok plastik, pengertian keterampilan
vokasional, tujuan keterampilan vokasional, pengertian lampu hias, alat dan bahan
membuat lampu hias dari sendok plastik, langkah-langkah pembuatan lampu hias

dari sendok plastik, pengertian anak tunarungu, karakteristik anak tunarungu,
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prinsip pembelajaran anak tunarungu, penelitian relevan, kerangka konseptual
serta hipotesis penelitian. Bab 111 berisi tentang metode penelitian yang meliputi
jenis penelitian, variabel penelitian, defenisi operasional, subjek penelitian, setting
penelitian, tahapan ekperiment, teknik dan alat pengumpulan data, serta teknik
analisis data. BAB 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang, hasil
penelitian, pengolahan data, pembahasan hasil penelitian, keterbatasan penelitian.

BAB V berisi kesimpulan dan saran.

Dalam penulisan skripisi ini, tidak lepas dari bantuan dari berbagai pihak.
Karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

membantu penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kata
kesempurnaan. Penulis mengharapkan segala kritik dan saran yang bersifat
membangun agar kedepannya penulis dapat membuat karya yang lebih baik.
Akhir kata penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan sumbangan
saran dalam memberi solusi terhadap tunarungu. Semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi pembaca pada umumnya.

Padang, Agustus 2022

Iglimatul Awaliyah

18003012
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Anak tunarungu adalah anak berkebutuhan khusus yang
mengalami hambatan pada alat pendengaran sehingga anak mengalami
keterbatasan dalam pendengaan (Lusiyanti, 2019). Anak tunarungu tidak
bermasalah dalam intelegensinya namun hanya mengalami hambatan
dalam pendengarannya, sehingga anak tersebut memiliki kecakapan dalam
melakukan aktivitas di kehidupan masyarakat sesuai dengan apa yang
dilakukan oleh individu pada umumnya (Lusiyanti, 2019). Hambatan yang
dimiliki oleh anak nantinya akan menjadi masalah dimasa akan datang.
Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu diberikan pendidikan dan
pelayanan yang khusus yang sesuai. Salah satunya vyaitu diberikan
pendidikan keterampilan vokasional (Arohmah & Efendi, 2018). Karena
itu guru harus bisa mengoptiomalkan potensi yang ada di dalam diri anak,
agar mereka dapat hidup di tengah masyarakat (Pratama & Efendi, 2019).

Keterampilan  vokasional = merupakan  keterampilan  yang
berhubungan dengan suatu pekerjaan tertentu dan berguna bagi banyak
orang. Ada beberapa macam keterampilan vokasional yaitu Memasak,
Menggambar Fotografi, Memahat, Desainer, Montir, Membuat batako,
Melukis, Menjahit, dan masih banyak lagi. Pemberian keterampilan

vokasional yang diberikan kepada anak ini harus disesuaikan dengan minat



dan bakat yang dimiliki oleh anak itu sendiri sehingga nantinya
keterampilan mereka dapat ditingkatkan (Arohmah & Efendi, 2018)

Pembelajaran  keterampilan termasuk ke dalam kegiatan
ektrakurikuler yang digunakan sebagai penunjang skill anak di samping
pembelajaran akademik agar anak berkebutuhan khusus dapat lebih
meningkatkan  kreativitasnya. Tujuan diberikannya keterampilan
vokasional pada anak tunarungu agar anak dapat menjadi orang berguna di
manapun mereka berada. Tujuan lain diberikannya pembelajaran
keterampilan ini agar mereka dapat menghasilkan sebuah inovasi atau
karya yang bernilai jual serta dapat berguna bagi kelangsungan hidup
mereka nantinya (Andriani Mike;Efendi, 2016)

Keterampilan vokasional yang dapat diajarkan di sekolah ada
beberapa seperti: tata rias, tata boga, prakarya dan kesenian. Untuk
keterampilan prakarya yang diajarkan biasanya melibatkan hasil dari
kerajinan tangan yang dibuat sendiri oleh anak. Biasanya, pembelajaran
keterampilan bagi peserta didik dimuat dalam mata pembelajaran Seni
Budaya dan Prakarya (SBdP). Ada banyak macam prakarya yang bisa
dibuat mulai dari kerajinan dari rotan, bambu, barang bekas, kerang,
limbah plastik dan masih banyak lagi.

Limbah plastik selalu hadir dalam setiap kegiatan manusia, baik itu
di kota atau pun di desa salah satunya dari limbah itu adalah sendok
plastik. Sendok plastik adalah salah satu sendok yang terbuat dari plastik.

Ada beberapa kelebihan dan keuntungan dari sendok plastik ini.



Kelebihannya yaitu sendok plastik sangat praktis, mudah dibawa kemana-
mana, ringan dan ekonomis. Jika sendok ini berjumlah banyak akan dapat
merusak kesuburan tanah dan menambah jumlah sampah plastik. Tidak
hanya itu sendok plastik juga sulit terurai, karena itu perlu adanya
pemanfaatan dari limbah sendok plastik. Ada beberapa pemanfaatan dari
limbah sendok plastik yang dapat yang dimanfaatkan menjadi karya seni
yang bernilai jual salah satunya yaitu lampu hias (Nabila, 2017).

Lampu hias merupakan sumber cahaya yang tidak hanya
digunakan sebagai penerang namun juga menjadi dekorasi yang menarik.
Seiring perkembangan lampu yang tidak hanya digunakan sebagai sumber
cahaya, tetapi juga sekaligus menjadi dekorasi yang menarik. Tidak hanya
dipilih sebagai penerang ruangan saja, namun lampu juga dilihat dari
penampilannya. Karena itu desain dari lampu hias sendiri sekarang
semakin berkembang dan maju.

Berdasarkan hasil studi, yang telah dilakukan pada saat praktek
lapangan di SLB 2 Pariaman, menunjukkan bahwa pelaksanaan
keterampilan vokasional sudah mulai terlaksana. Keterampilan vokasional
yang sudah terlaksana seperti menari, membatik, tata boga serta beberapa
kerajinan tangan yang dibuat sendiri oleh siswa. Adapun kerajinan tangan
yang sudah terlaksana di sekolah seperti membuat bros dari kerang, bros
dari manik-manik, gantungan kelas dari kertas origami. Pembelajaran
keterampilan vokasional ini biasanya dilaksanakan setiap hari sabtu

sebagai kegiatan pengembangan diri. Namun pembelajaran keterampilan



vokasional di sekolah saat ini tidak terlaksana seperti biasa. Terlihat setiap
hari sabtu anak melaksanakan senam pagi dan bermain, dan juga yang
melaksanakan kegiatan sesuai minat dan bakat mereka. Seperti main bulu
tangis, main bola dan sebagainya.

Penulis juga mewawancarai guru Kkelas, penulis menanyakan
kenapa pembelajaran keterampilan vokasional di sekolah saat ini tidak di
laksanakan. Kemudian guru kelas menjelaskan saat ini pembelajaran
vokasional terhenti karena belum adanya keterampilan baru yang bisa
diajarakan kepada siswa. Metode pembelajaran yang biasa digunakan yaitu
metode demostrasi. Dalam penggunaan metode demostrasi ini, arahan
yang diberikan oleh guru dalam kegiatan membuat sebuah keterampilan
kurang jelas dikarenakan pemendaharaan siswa tunarungu yang terbatas.
Oleh karena itu guru meminta adanya keterampilan vokasional serta
metode pembelajaran yang baru agar anak dapat mengembangkan
keterampilannya. Setelah itu penulis menanyakan kembali apakah
keterampilan membuat lampu hias sudah pernah diajarkan di sekolah.
Kemudian guru kelas menjelaskan bahwa keterampilan ini belum pernah
diajarkan di sekolah. Diharapkan dengan keterampilan yang sudah dimiliki
oleh anak tunarungu maka kegiatan membuat ketrampilan membuat lampu
hias dari sendok plastik bisa dilaksanakan.

Dari pernyataan diatas maka penulis tertarik untuk mengajarkan
sebuah keterampilan vokasional berupa kerajinan tangan berbahan dasar

dari limbah plastik yaitu menggunakan sendok plastik. Selain bahannya



mudah didapatkan oleh peserta didik, namun juga akan mengurangi
permasalahan sampah berbahan plastik. Penulis memilih metode proyek
dalam pembuatan lampu hias dari sendok plastik untuk anak tunarungu.
Metode proyek merupakan metode pembelajaran kontekstual yang
mengaitkan materi pembelajaran dengan konsteks kehidupan sehari-hari.
Dengan menggunakan metode proyek ini siswa dapat mengetahui
cara menyelesaikan sebuah masalah dengan melibatkan siswa dalam
mendapatkan suatu jawaban baik itu dilakukan oleh perseorangan atau
kelompok sehingga nanti hasilnya dapat dipresentasikan. Alasan penulis
memilih metode proyek yaitu dengan menggunakan metode proyek anak
akan diberi kesempatan untuk dapat mengembangkan kemampuannya
dalam berekplorasi, mempunya rasa ingin tahu, kreativitas dengan cara

berencana dan gorong royong.

. ldentifikasi Masalah

Berdasakan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, masalah yang

di dapat oleh peneliti sebagai berikut :

1. Keterampilan vokasional sudah dilaksanakan di sekolah, namun
terhenti karena belum adanya keterampilan baru yang dapat diajarakan
kepada anak.

2. Metode pembelajaran yang digunakan disekolah yaitu metode
demostrasi. Dalam penggunaan metode demostrasi, arahan yang

diberikan oleh guru dalam kegiatan membuat sebuah keterampilan



kurang jelas dikarenakan pemendaharaan siswa tunarungu yang
terbatas.
3. Guru meminta ada kegiatan keterampilan serta metode pembelajaran
baru yang akan diajarkan kepada anak tunarungu.
4. Keterampilan vokasional membuat lampu hias dari sendok plastik
belum pernah diajarkan kepada anak tunarungu di SLB 2 Pariaman.
5. Metode proyek dirasa cocok dalam pelaksanaan membuat lampu hias
dari sendok plastik untuk anak tunarungu.
C. Batasan Masalah
Agar pelaksanaan penelitian ini lebih jelas dan terarah maka
pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu proses Keterampilan
Vokasional membuat Lampu Hias dari Sendok Plastik pada anak
tunarungu SLB 2 Pariaman menggunakan metode proyek.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka di
peroleh rumusan masalah peneliti yaitu apakah penggunaan metode
proyek efektif dalam meningkatkan keterampilan membuat lampu hias
dari sendok plastik melalui metode proyek bagi anak Tunarungu? dan
bagaiaman proses pembuatan lampu hias dari sendok plastik melalui

metode proyek bagi anak Tunarungu?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk :

Untuk mengetahui metode proyek efektif dalam meningkatkan
ketarmpilan membat lampu hias dari sendok plastik bagi anak tunarungu
serta untuk mengetahui proses pembuatan dalam keterampilan vokasional
membuat lampu hias dari sendok plastik melalui metode proyek bagi anak
Tunarungu di SLB 2 Pariaman

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas manfaat penelitian ini adalah :
Agar dapat mengetahui metode proyek dapat meningkatkan
keterampilan dalam membuat lampu hias dari sendok plastik melalui
metode proyek bagi anak tunarungu serta agar anak mengetahui proses

pembuatan lampu hias dari sendok plastik melalui proyek.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SLB N 2 Pariaman
dan juga berdasarkan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
metode proyek efektif dalam meningkatkan keterampilan membuat lampu
hias dari sendok plastik pada anak tunarungu di SLB N 2 Pariaman. Dan
Siswa sudah mengetahui bagaimana proses membuat lampu hias dari
sendok plastik.

Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan diperoleh
nilai pada tahap pretest dan posttest dan kemudian nanti akan diuji dengan
menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test. Dari hasil uji Wilcoxon Sign
Rank Test didaptkan hasil Z niung= -2.032° dengan probabilitas atau Asymp
Sig (2-tailed) = 0.042. Dengan begitu dapat diketahui bahwa probabilitas Z
hitung KUrang dari probabilitas yang ditetapkan (0.042 < 0.05 ) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
saran kepada guru untuk memberikan keterampilan vokasional yang baru
dan pemilihan metode pembelajaran juga harus disesuaikan dengan
karakteristik siswa tunarungu. Dan untuk peneliti selajutnya diharapkan
memberikan keterampilan vokasional dengan inovasi serta kreativitas

lainnya.
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